
 

xviii 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai dan karakter bangsa Indonesia berasal dari berbagai sumber, yaitu 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Terdapat enam agama 

yang diakui di Indonesia, sehingga kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 

harus didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Pancasila disepakati 

sebagai ideologi negara, maka dari itu nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, dan kemasyarakatan. Tidak ada 

manusia yang hidup bermasyarakat tanpa didasari oleh nilai-nilai budaya yang 

diakui di masyarakat, sehingga nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam 

bermasyarakat. Tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan kualitas yang 

harus dimiliki oleh warga negara Indonesia dan dikembangkan oleh satuan 

pendidikan di Indonesia. 

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang dimilikinya. 

Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan dirinya 

sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa lain. Dewasa ini moral 

dan karakter generasi penerus bangsa Indonesia berada pada titik yang 

mengkhawatirkan, mengingat semakin meningkatnya aksi tawuran, seks bebas, 

dan kenakalan remaja lainnya. Meskipun bukan hal yang baru, namun harus 

diakui bahwa fenomena globalisasi adalah dinamika yang paling strategis dan 

membawa pengaruh dalam tata nilai berbagai bangsa termasuk bangsa Indonesia. 

Fenomena globalisasi tersebut juga membawa nilai-nilai barat yang tidak sesuai 

dengan Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia, yang telah disepakati para 

pendiri bangsa. 

Generasi muda merupakan generasi penerus, sehingga perjuangan dan 

pembangunan bangsa Indonesia di masa depan berada di tangan mereka. Maka 

dari itu, pendidikan karakter perlu ditanamkan di Indonesia. Pendidikan karakter 

dimaksudkan untuk membentuk watak dan perdaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan bangsa. Hal ini tercantum dalam pasal 3 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (RI, 2003), yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di 

Indonesia sangat mengutamakan pembentukan karaktek. Menurut Megawangi 

sebagaimana dikutip Kesuma (2013:5), pendidikan karakter adalah sebuah usaha 

untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Menurut Hidayatullah 

(2010:13), karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau 

budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan 

penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Seseorang dapat 

dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang 

dikehendaki masyarakat sert digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. 

Badan Peneliti dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementerian 

Pendidikan Nasional mengidentifikasikan 18 nilai untuk pendidikan budaya dan 

karakter bangsa yaitu religius, jujur, toleransi, dispilin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Kemendiknas, 2010:9-10). 

Namun, di era global saat ini banyak siswa di sekolah tidak memiliki karakter 

disiplin dan semangat kebangsaan. Hal ini menjadi tantangan bagi sekolah dalam 

menanamkan karakter disiplin dan semangat kebangsaan pada peserta didik.  

Pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Siswa menyebutkan bahwa pembinaan 

kesiswaan dapat dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. 
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Kegiatan pembinaan kesiswaan yang selama ini diselenggarakan sekolah 

merupakan salah satu media yang potensial untuk pendidikan karakter dan 

peningkatan mutu akademik peserta didik. Kegiatan pembinaan kesiswaan 

merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 

mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler paskibra telah diadakan di SMA Negeri 1 Andong 

Boyolali sebagai wujud sekolah dalam menanamkan karakter kepada peserta 

didik, salah satunya karakter disiplin dan semangat kebangsaan. Kegiatan 

ekstrakurikuler paskibra adalah kegiatan berlatih pasukan pengibar bendera di luar 

jam belajar, kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler di bawah bimbingan dan 

pengawasan satuan pendidikan. Paskibra Trisula Sakti Yudha merupakan sebutan 

bagi ekstrakurikuler paskibra di SMA Negeri 1 Andong Boyolali. Ekstrakurikuler 

ini menjadi salah satu kegiatan untuk menanamkan karakter disiplin dan semangat 

kebangsaan pada peserta didiknya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

cukup penting untuk melakukan penelitian mengenai “Penanaman Karakter 

Disiplin dan Semangat Kebangsaan melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Paskibra di 

SMA Negeri 1 Andong Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Tema penelitian 

ini dianggap relevan dengan prodi PPKn FKIP UMS sebagai pusat ilmu PPKn. 

Tema penelitian ini terkait dengan tujuan Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan FKIP UMS serta mata kuliah Pendidikan Nilai dan Karakter 

Bangsa. Tujuan Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran FKIP 

UMS yaitu: 

1. Menghasilkan tenaga pendidik PPKn dan pembina ekstrakurikuler yang 

cerdas, kompeten, andal, pembaharu, dan berkepribadian Islami. 

2. Menghasilkan penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

PPKn dan ekstrakurikuler. 

3. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat di bidang PPKn dan 

ekstra-kurikuler. 

4. Menghasilkan kemitraan untuk meningkatkan mutu program studi 

(http://ppkn.ums.ac.id). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat suatu rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses penanaman karakter disiplin dan semangat kebangsaan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri 1 Andong Boyolali? 

2. Apakah kendala dari penanaman karakter disiplin dan semangat kebangsaan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA Negeri 1 Andong Boyolali? 

3. Apakah solusi untuk mengatasi kendala dari penanaman karakter disiplin dan 

semangat kebangsaan melalui kegiatan ekstrakurikuler Paskibra di SMA 

Negeri 1 Andong Boyolali? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan salah satu arah dari kegiatan penelitian, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses penanaman karakter disiplin dan semangat 

kebangsaan melalui kegiatan ekstrakurikuler paskibra di SMA Negeri 1 

Andong Boyolali. 

2. Untuk mendeskripsikan kendala dari penanaman karakter disiplin dan 

semangat kebangsaan melalui kegiatan ekstrakurikuler paskibra di SMA 

Negeri 1 Andong Boyolali. 

3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kendala dari penanaman 

karakter disiplin dan semangat kebangsaan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

paskibra di SMA Negeri 1 Andong Boyolali. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi per-

kembangan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sosial maupun masyarakat 

pada umumnya mengenai penanaman karakter disiplin dan semangat 

kebangsaan melalui ekstrakurikuler paskibra. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk kegiatan 

penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa, yaitu memberikan informasi tentang nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan di sekolah.  

b. Manfaat bagi guru, yaitu untuk meningkatkan motivasi guru untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah, yaitu sebagai upaya meningkatkan pendidikan 

karakter di sekolah. 




